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Abstract: Behavioral and emotional problems are very influential on the mental development and growth of
children. Parenting is a pattern of behavior that is applied to children over time. Authoritarian parenting with
behavior, permissive parenting with behavior, and democratic parenting with behavior. Authoritarian parenting
with emotions, permissive parenting with emotions, and democratic parenting with emotions. The purpose of this
study was to determine the relationship between parenting patterns toward behavioral and emotional problems
in children. This research design was a correlation description with a cross-sectional approach. The population
was parents in SDN Kandang Cut, Aceh Besar, totaling 78 respondents, using a total sampling technique on
January 16-17, 2023. The results show that most of the respondents positively applied parenting actions, as many
as 42 respondents (53.8%). The results also indicate that there was a relationship between parenting patterns
and children’s behavior, p-value = 0.007, there was a relationship between parenting patterns and children’s
emotions, p-value = 0.017, there was a relationship between authoritarian parenting patterns and children’s
behavior p-value = 0.047, there is a relationship between permissive parenting and children’s behavior, p-value
= 0.008, there is no relationship between democratic parenting and children’s behavior, p-value = 0.077, there
is a relationship between authoritarian parenting and children’s emotional p-value = 0.047, there is a
relationship between permissive parenting and children’s behavior, p-value = 0.008, there is no relationship
between democratic parenting and children’s behavior, p-value = 0.077, there is a relationship between
authoritarian parenting and children’s emotional p-value = 0.015. However, this study also reveals that there is
no relationship between permissive parenting patterns and children’s emotionality, p-value = 0.736, and there is
no relationship between democratic parenting patterns and children’s emotionality in SDN Kandang Cut with p-
value = 0.189. It is expected that parents should increase their knowledge by exploring information about
parenting patterns, behavior, and also children's emotions.
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Abstrak: Masalah perilaku dan emosional pada anak sangat berpengaruh besar dalam perkembangan mental dan
tumbuh kembang anak. Pola asuh orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak yang bersifat
relatif dari waktu ke waktu. Pola asuh otoriter dengan perilaku, pola asuh permissif dengan perilaku, pola asuh
demokratis dengan perilaku. Pola asuh otoriter dengan emosional, pola asuh permissif dengan emosional, pola
asuh demokratis dengan emosional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
orang tua terhadap masalah perilaku dan emosional pada anak. Desain penelitian ini adalah deskripsi korelasi
dengan pendekatan cross-sectional. Study populasi dalam penelitian ini adalah orang tua di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, berjumlah 78 responden pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling pada
tanggal 1617 januari 2023. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden positif menerapkan pola
asuh, yaitu sebanyak 42 responden (53,8%), ada hubungan pola asuh dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,007, ada hubungan pola asuh dengan emosional anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,017, ada hubungan pola asuh otoriter dengan perilaku anak di SDN Kandang
Cut Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,047, ada hubungan pola asuh permisif dengan perilaku anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,008, tidak ada hubungan pola asuh demokratis dengan perilaku
anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,077, ada hubungan pola asuh otoriter dengan
emosional anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,015, tidak ada hubungan pola asuh
permisif dengan emosional anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,736, dan tidak ada
hubungan pola asuh demokratis dengan emosional anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, p value =
0,189. Diharapkan pada seluruh orang tua untuk meningkatkan pengetahuan dengan menggali informasi tentang
pola asuh, perilaku dan emosional pada anak.

Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku dan Emosional Anak
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Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Masalah Perilaku Dan
Emosional Pada Anak Di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar

PENDAHULUAN

Masalah perilaku dan emosional sejak kanak-kanak di khawatirkan bisa berkembang
menjadi gangguan kejiwaan yang lebih berat dengan bertambahnya usia anak. Sehingga di
perlukan untuk tumbuh kembang anak sejak dini termasuk kesehatan fisik dan mental anak.
Praktik pengasuhan dikaitan dengan pembentukan karakter termasuk perilaku dan emosional
anak. Menemukan hubungan antara praktik pola asuh orang tua dengan masalah perilaku dan
emosional yang terjadi pada anak sekolah dasar merupakan tujuan dilakukannya penelitian.
Maka dari itu, pola asuh orang tua sangat berpengaruh besar dalam perkembangan karakter
serta menentukan pola tumbuh kembang perilaku dan emosi anak. Analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional merupakan jenis penelitian yang di gunakan.(Devi dkk,
2019)

Pola asuh merupakan cara yang digunakan orang tua dalam berinteraksi dengan anak.
Dalam konteks ini pola asuh juga meliputi beragam hal seperti merawat, membimbing dan
mendidik anak terdapat beberapa macam pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, diantaranya
pola asuh demokratis (mengajak dan melibatkan anak dalam setiap langkah yang
direncanakan) pola asuh otoriter (memaksa anak untuk selalu mengikuti keinginan orang tua
tanpa memperhatikan keinginian serta minat bakat anak), dan pola asuh permisif (orang tua
membiarkan dan tidak ikut campur dalam setiap langkah yang diambil sang anak).(Effendi,
2020)

Emosi merupakan suatu perasaan yang berkaitan dengan amarah, kesedihan, rasa takut,
kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel dan malu. kecerdasan emosi merupakan kemampuan
merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai
sumber energi,informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Dari penjelasan diatas maka
dapat di simpulkan bahwa emosi adalah suatu perasaan seseorang yang dapat dilihat oleh orang
lain dan hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari penalaran dan rasionalitas.(Emosional, 2017)

Perilaku merupakan cara individu berinteraksi dengan manusia dan lingkungan di
sekitarnya. Perilaku anak perlu di kembangkan secara baik, karena sangat berpengaruh dengan
tahapan tumbuh kembang pada anak. Jika tidak sesuai dengan tahapan pada anak maka akan
terjadi kesulitan dalam proses perkembangan anak. Jika tahapan perilaku perkembangan anak
sesuai dengan tahapan perkembangan maka anak akan mudah melewati perkembangan
selanjutnya dengan baik. Tapi, jika perilaku anak tidak sesuai dengan tahapan perkembangan
maka anak akan mengalami hambatan pada perkembangan selanjutnya. (Astarini dkk, 2018)

Saat ini Indonesia sedang mengalami tantangan besar, yaitu desentralisasi dan era
globalisasi total. Kunci dari kesuksesan dalam menghadapi tatangan tersebut adalah dengan
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mempersiapkan kualitas sumber daya manusia yang handal dan berbudaya. Karena karakter
tersebut lah yang bisa membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, jaya, serta
bermartabat. Pendidikan karakter telah mewarnai kurikulum di Indonesia sejak orde lama,
sampai saat ini bahkan presiden Indonesia ke lima Susilo Bambang Yudhoyono mencanangkan
gerakan nasional pembangunan karakter bangsa. Pendidikan karakter ini harus berlangsung
baik dalam pendidikan formal (PAUD,SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA dan perguruan
tinggi), pendidikan nonformal maupun pendidikan informal di keluarga.(Kamar dkk, 2020)

Pola asuh yaitu perilaku yang diterapkan orang tua dalam mendidik anak dari waktu
ke waktu. Perilaku ini dirasakan oleh anak, dari segi negative dan juga segi positif. Pola asuh
yang dilakukan setian orang tua atau keluarga itu berbeda-beda, hal ini tergantung dari
pandangan masing-masing orang tua dalam mendidik anak. Pola asuh juga bisa di artikan
sebagai cara orang tua dalam bertindak sebagai orang tua terhadap anak-anaknya. Ada berbagai
macam pola asuh orang tua terhadap anak, yaitu: pola asuh permissive, pola asuh otoriter, dan
pola asuh demokratis.(Masrifatin, 2015)

Bentuk perilaku menyimpang berdasarkan sifatnya di bedakan menjadi dua, yaitu
penyimpangan bersifat positif dan negatif. Dan bentuk perilaku menyimpang berdasarkan
jumlah individu yang terlibat di bagi menjadi tiga, yaitu: penyimpangan individu,
penyimpangan kelompok, ketiga penyimpangan seperti itu dilakukan oleh suatu golongan
sosial yang memiliki organisasi yang rapi, sehingga individu ataupun kelompok didalamnya
taat dan tunduk norma golongan dan mengabaikan norma masyarakat yang berlaku.(Sosiologi
dkk, n.d.)

Emosi memiliki peranan penting dalam perkembangan anak, baik pada masa bayi,
prasekolah maupun pada tahap-tahap perkembangan selanjutnya. Karena memiliki pengaruh
terhadap perilaku anak. Emosi dapat mempengaruhi penyesuaian pribadi sosial dan anak
pengaruh tersebut bisa menjadi hal yang berdampak positif atau negatif terhadap anak dampak
positif dari emosi adalah saat dijadikan bentuk komunikasi, kita dapat mengetahui perasaan
dan pikiran anak hanya dengan melihat mimik wajah, bahasa tubuh, suara dan sebagainya
(komunikasi non verbal). Dampak negative dari emosi yaitu mengganggu keterampilan
motorik serta mengganggu aktivitas mental. Terlalu sering merasa takut akan mengganggu
kepercayaan diri anak. Hal ini bisa mangganggu perkembangan pada anak. Dan bisa
mengganggu perkembangan anak dalam berkomunikasi dengan orang sekitarnya.(Ladubasari,
2012)

Pelaku kasus kriminal atau peilaku-perilaku menyimpang sebagian dilaporkan memiliki
masalah kejiwaan dan bahkan masih tergolong usia anak-anak dan remaja. Word health
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organization (WHO) menemukan bahwa 10-20% anak-anak dan remaja sedunia hidup dengan
masalah kesehatan mental dan perilaku.(Devi dkk, 2019)

Suatu penelitian pada salah satu dusun di kecamatan Denpasar Timur mendapatkan
bahwa masalah perilaku dan emosional abnormal masih cukup tinggi prevelensinya ada usia
anak prasekolah. Perilaku-perilaku anak yang menyimpang termasuk masalah perilaku dan
emosional seringkali terbawa hingga anak memasuki sekolah dasar dan di kaitkan dengan pola
asuh orang tua.

Sampai saat ini masih sedikit penelitian yang menghubungkan pola asuh dengan
masalah perilaku da emosional pada anak sekolah dasar. Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian ini ditunjukan untuk mencari hubungan praktik pola asuh yang berbeda dengan
masalah perilaku emosional yang terjadi pada anak di SD Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar,
yaitu salah satu sekolah dasar di Kecamatan Darul Imarah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara yang di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dengan wali kelas 4, 5 dan 6, bahwasannya siswa dan
siswi di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar memang sebagian dari siswa dan siswi nya
memiliki peilaku yang negative (tidak baik) seperti sering mengganggu teman, membantah
guru, menjawab guru, sering membantah orang tua, bahkan sampai ada orang tua yang datang
kesekolah untuk melapor ke guru kenapa anak nya bisa sangat nakal. Sesuai hasil wawancara
kebanyakan siswa dan siswi yang berperilaku buruk itu mulai dari kelas 4 sampai dengan
kelas6.

Selain itu, ada juga siswa yang membantah mahasiswa yang sedang melaksanakan
kegiatan plaktik lapangan di sekolah tersebut, karena tidak mau melaksanakan sholat dhuhur
berjamaah.

Kasus lain siswa laki-laki yang merusak sepeda teman nya, dan guru telah memanggil

orang tua wali beberapa siswa tersebut. Namun orang tua wali menyalahkan pihak sekolah.

METODE

Jenis penelitian yang di pakai menurut penelitian ini yaitu deskripsi korelasi melalui
desain atau pendekatan cross-sectional(Fathoni, 2018), yaitu peneliti hanya menganalisis
tentang hubungan pola asuh orang tua dengan masalah perilaku dan emosional pada anak di
SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

Penelitian ini telah dilakukan dari tanggal 16 sampai 17 Januari 2023 terhadap 42
responden di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Hubungan Pola Asuh dengan Perilaku pada Anak di SDN Kandang Cut Kabupaten
Aceh Besar
Tabel 4.8
Hubungan Pola Asuh dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar (n = 78)

Perilaku Anak
Pola

Asuh

No
Positif| % |Negatif| % | Total | % | P Value

1 |Positif 23 1605 15 359 ( 38 |100

0,007

2 |Negatif 15 |[30,0 28 70,0 40 100

Hasil analisis hubungan pola asuh dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, dari 38 responden yang menerapkan pola asuh positif mayoritas
anaknya memiliki perilaku yang positif, yaitu sebanyak 23 responden (60,5%), dari 40
responden yang menerapkan pola asuh negatif mayoritas anaknya memiliki perilaku
yang negatif juga, yaitu sebanyak 28 responden (70,0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai
p value = 0,007, artinya secara statistik terdapat hubungan pola asuh dengan perilaku
anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

Hubungan Pola Asuh dengan Emosional pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar
Tabel 4.9

Hubungan Pola Asuh dengan Emosional Anak di SDN Kandang Cut Kabupaten
Aceh Besar (n = 78)

Emosional Anak

No | Pola asuh ——
Tinggi| % |Rendah| % | Total | % | P Value

1 |Positif 20 | 526 18 47,4 38 |[100
2 [Negatif 14 35,0 26 65,0 40 (100

0,017

Hasil analisis hubungan pola asuh dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, dari 38 responden yang menerapkan pola asuh positif mayoritas
anaknya memiliki emosional yang tinggi, yaitu sebanyak 20 responden (52,6%), dari 40
responden yang menerapkan pola asuh negatif mayoritas anaknya memiliki emosional
yang rendah, yaitu sebanyak 26 responden (65,0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value = 0,017, artinya secara statistik terdapat hubungan pola asuh dengan emosional
anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.
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3. Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar
Tabel 4.10
Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar (n = 78)

Pola Perilaku Anak
No| Asuh
Otoriter | Positif | % | Negatif | % | Total | % | P Value
1 |Positif 21 51,2 20 488 | 41 (100
2 |Negatif 14 378 23 62,2 | 37 (100 0,024

Hasil analisis hubungan pola asuh otoriter dengan perilaku anak di SDN Kandang
Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 43 responden yang menerapkan pola asuh otoriter positif
mayoritas perilaku anak berada pada kategori positif, yaitu sebanyak 21 responden
(51,2%), dari 37 responden yang menerapkan pola asuh otoriter negatif mayoritas
perilaku anak berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 23 responden (62,2%). Hasil
uji statistik diperoleh nilai p value = 0,024, artinya secara statistik terdapat hubungan

pola asuh otoriter dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

4. Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar
Tabel 4.11
Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar (n = 78)

Pola Perilaku Anak
No| Asuh — -

Permisif | Positif | % | Negatif | % | Total| % | P Value
1 |Positif 23 59,0 16 41,0 39 |100
2 [Negatif 12 30,8 27 69,2| 39 (100 0012

Hasil analisis hubungan pola asuh permisif dengan perilaku anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 39 responden yang menerapkan pola asuh
permisif positif mayoritas perilaku anak berada pada kategori positif, yaitu sebanyak 23
responden (59,0%), dari 39 responden yang menerapkan pola asuh otoriter negatif
mayoritas perilaku anak berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 27 responden
(69,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,012, artinya secara statistik terdapat
hubungan pola asuh permisif dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut Kabupaten
Aceh Besar.
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Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang
Cut Kabupaten Aceh Besar
Tabel 4.12
Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang
Cut Kabupaten Aceh Besar (n = 78)

Pola Perilaku Anak
Asuh

Der?_okr Positif | % | Negatif | % |Total| % | P Value
atls

1 |Positif 21 52,5 19 47,5| 40 |100
2 [Negatif 14 36,8 24 63,2 38 (100

No

0,002

Hasil analisis hubungan pola asuh demokratis dengan perilaku anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 40 responden yang menerapkan pola asuh
demokratis positif mayoritas perilaku anak berada pada kategori positif, yaitu sebanyak
21 responden (52,5%), dari 38 responden yang menerapkan pola asuh demokratis negatif
mayoritas perilaku anak berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 24 responden
(63,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,077, artinya secara statistik tidak
terdapat hubungan pola asuh demokratis dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar.

Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Emosional Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar
Tabel 4.13
Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Emosional Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar (n = 78)

Pola Asuh Emosional
No .

Otoriter | Tinggi | % | Rendah | % |Total| % |P Value
1 |Positif 18 67,4 23 32,6 41 (100
2 |Negatif 16 37,1 21 62,9 | 37 (100 0,010

Hasil analisis hubungan pola asuh otoriter dengan emosional anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 41 responden yang menerapkan pola asuh
otoriter positif mayoritas emosional anak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak
23 responden (32,6%), dari 37 responden yang menerapkan pola asuh otoriter negatif
mayoritas emosional anak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 21 responden
(62,9%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,010, artinya secara statistik terdapat
hubungan pola asuh otoriter dengan emosional anak di SDN Kandang Cut Kabupaten

Aceh Besar.
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7. Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Emosional Pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar
Tabel 4.14
Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Emosional Pada Anak di SDN Kandang
Cut Kabupaten Aceh Besar (n = 78)

\o Pola Asuh Emosional
Permisif Tinggi % | Rendah | % | Total | % | P Value
1 |Positif 16 47,1 23 59,0 39 |100
- 0,076
2 |Negatif 18 52,9 21 53,8 39 (100

Hasil analisis hubungan pola asuh permisif dengan emosional anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 39 responden yang menerapkan pola asuh
otoriter permisif mayoritas emosional anak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak
23 responden (59,0%), dari 39 responden yang menerapkan pola asuh permisif negatif
emosional berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 21 responden (53,8%). Hasil uji
statistik diperoleh nilai p value = 0,076, artinya secara statistik tidak terdapat hubungan
pola asuh permisif dengan emosional anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

8.  Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Emosional Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar
Tabel 4.15
Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Emosional Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar (n = 78)

No Pola ASUI’_I Emosional Anak

Demokratis | Tinggi | % | Rendah | % |Total| % |P Value
1 |Positif 20 58,8 20 455( 40 (100
2 |Negatif 14 36,8 24 63,2| 38 (100 0,189

Hasil analisis hubungan pola asuh demokratis dengan emosional anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 40 responden yang menerapkan pola asuh
demokratis positif mayoritas emosional anak berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak
20 responden (58,8%), dari 38 responden yang menerapkan pola asuh demokratis negatif
mayoritas emosional anak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 24 responden
(63,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,189, artinya secara statistik tidak
terdapat hubungan pola asuh demokratis dengan emosional anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar.
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Pembahasan
1. Polaasuh

Hasil analisis pada Anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar diketahui
bahwa dari 78 responden, sebagian besar responden positif menerapkan pola asuh, yaitu
sebanyak 42 responden (53,8%).

Pola asuh merupakan cara yang digunakan orang tua dalam berinteraksi dengan
anak. Dalam konteks ini pola asuh juga meliputi beragam hal seperti merawat,
membimbing dan mendidik anak terdapat beberapa macam pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua, diantaranya pola asuh demokratis (mengajak dan melibatkan anak dalam
setiap langkah yang direncanakan) pola asuh otoriter (memaksa anak untuk selalu
mengikuti keinginan orang tua tanpa memperhatikan keinginian serta minat bakat anak),
dan pola asuh permisif (orang tua membiarkan dan tidak ikut campur dalam setiap
langkah yang diambil sang anak).(Effendi, 2020)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gambaran Pola Asuh Orang Tua pada
Anak dengan Kecanduan Gadget diperoleh hasil dari 160 responden, didapatkan bahwa
sebagian besar anak mendapatkan pola, asuh positif dengan persentase 91,2% (146
responden) dengan tingkat adiksii yaitu, adiksi rendah dengan persentase 25,6%
(41 responden), adiksi sedang dengan persentase 35,6 % (57 responden), dan
adiksi tinggi dengan persentase 30,0 % (48 responden).(Arief & Krisnana, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa penerapan pola asuh yang
positif pada anak disebabkan oleh orang tua sudah paham dan mengerti karakter anak
sehingga ia dapat menerapkan pola asuh yang sesuai dengan anak, termasuk di sini adalah
kategori pola asuh yang positif, dengan pengasuhan yang positif anak mendapatkan
kesempatan yang memadai untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, percaya
diri, mandiri, disiplin, bertumbuh sesuai dengan usianya, tanpa adanya tekanan, bebas
dari intimidasi, serta rasa takut. Asumsi yang peneliti bangun dapat dilihat dari setiap
pola asuh yang diteliti semuanya berada pada kategori positif.

2. Hubungan Pola Asuh dengan Perilaku pada Anak di SDN Kandang Cut Kabupaten
Aceh Besar

Hasil analisis hubungan pola asuh dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, dari 38 responden yang menerapkan pola asuh positif mayoritas
anaknya memiliki perilaku yang positif, yaitu sebanyak 23 responden (60,5%), dari 40
responden yang menerapkan pola asuh negatif mayoritas anaknya memiliki perilaku
yang negatif juga, yaitu sebanyak 28 responden (70,0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai
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p value = 0,007, artinya secara statistik terdapat hubungan pola asuh dengan perilaku
anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

Pendidikan dalam keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama
karena tugas utama keluarga adalah memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan sosial
anggotanya. Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang sangat penting dalam
masa perkembangan anak. Setiap keluarga adalah suatu sistem-suatu kesatuan yang
dibentuk oleh bagian-bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi. Hubungan antar
anggota dalam suatu keluarga merupakan waktu terjadinya perkembangan individu dan
awal terjadinya proses sosialisasi bagi anak.(Santrock, 2018)

Pada tahun-tahun awal kehidupan, yang memberikan pengaruh terpenting
terhadap perilaku sosial dan sikap anak adalah cara pendidikan anak yang digunakan
orang tua. anak-anak yang dibesarkan dalam linkungan keluarga yang demokratis
mungkin melakukan penyesuaian sosial yang paling baik. Mereka aktif secara sosial dan
mudah bergaul. Sebaliknya, mereka yang dimanjakan cenderung menjadi tidak aktif dan
menyendiri. Anak-anak yang didik dengan cara otoriter cenderung menjadi pendiam dan
tidak suka melawan, dan keingintahuan serta kreativitas mereka terhambat oleh tekanan
orang tua.(Hurlock, 2019)

Pola asuh orang tua yang baik dengan selalu mengekspresikan kasih sayang
(memeluk, mencium, memberi pujian), melatih emosi dan melakukan pengontrolan pada
anak akan berakibat anak merasa diperhatikan dan anak tidak akan merasa takut bergaul
dengan dengan orang lain, lebih berekspresif, kreatif, tidak takut untuk mencoba hal-hal
baru sehingga perkembangan anak lebih optimal terutama anak dibawah 5 tahun.(Sari &
Mulyadi, 2020)

Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mendidik dan mengasuh
anaknya. Dalam melakukan pengasuhan, orang tua akan menunjukkan sikap perhatian,
peraturan, hukuman dan tanggapan-tanggapan lainnya. Pola asuh yang diterapkan akan
berbeda beda pada setiap keluarga karena pola asuh yang diterapkan merupakan
gambaran sikap, perilaku dan kemampuan orang tua itu sendiri berkomunikasi dan
berinteraksi. Dengan adanya perbedaan pola asuh yang diterapkan maka perilaku sosial
anak akan berbeda-beda pula.(Putri dkk, 2015)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu tentang Hubungan antara Pola
Asuh Orang Tua dengan Perilaku Sosial Anak Usia Dini di Kabupaten Nganjuk diperoleh
hasil ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku sosial anak
usia dini di Kabupaten Nganjuk.(Rinanda, 2019)
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Dari uraian diatas dapat peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan pola asuh
orang tua dengan perilaku anak dimana orang tua yang menggunakan pola asuh ototarian
akan menyebabkan perilaku anak yang tidak kompeten secara sosial, sedangkan orang
tua yang menggunakan pola asuh otoritatif akan mengakibatkan perilaku anak akan
kompeten secara sosial, dan orang tua yang menggunakan pola asuh permisif akan
mengakibatkan perilaku anak inkompeten dan kurang dapat mengendalikan diri.
Hubungan Pola Asuh dengan Emosional pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar

Hasil analisis hubungan pola asuh dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, dari 38 responden yang menerapkan pola asuh positif mayoritas
anaknya memiliki emosional yang tinggi, yaitu sebanyak 20 responden (52,6%), dari 40
responden yang menerapkan pola asuh negatif mayoritas anaknya memiliki emosional
yang rendah, yaitu sebanyak 26 responden (65,0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value = 0,017, artinya secara statistik terdapat hubungan pola asuh dengan emosional
anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

Pola asuh orangtua merupakan perlakuan yang diberikan berupa bimbingan atau
pengarahan serta pendidikan dalam perkembangan anak untuk masa depannya.
Perkembangan yang dimaksud yaitu dari segi sosial, proses belajar, karir, dan
pembentukkan kepribadian. Ketika anak- anak sudah diberikan pola asuh yang sesuai
dengan bimbingan dan penerapan dari orang tua maka anak akan bekembang dengan baik
begitu pula dengan perkembangan sosial, sikap tanggung jwab, serta cara
berperilaku.(Ariyanti, 2019)

Dalam perkembangan anak usia dini pola asuh orang tua juga harus dilihat dari
beberapa faktor, yaitu anak akan berkembang baik atau tidak dalam sosial emosinya itu
bisa dilihat dari Pendidikan orang tua, serta usia. Perkembangan emosional yang dimiliki
oleh anak juga sangat berpengaruh terhadap proses penerimaan perilaku dari lingkungan
sekitarnya terutama dari orangtua begitu juga dari lingkungan masyarakat.
Perkembangan emosional anak sangat berpengauh pada pola asuh dari keluarga ataupun
dari lingkungan sosialnya. dikarenakan, awal perkembangan sosial pada anak tumbuh
dari hubungan antara orangtua dengan anak atau pengasuh dirumah ataudari anggota
keluarganya.(Syahrul & Nurhafizah, 2022)

Pola asuh orang tua yang sesuai dengan sikap tanggung jawab adalah bentuk pola
asuh yang demokratis. Pola asuh yang demokratis akan menghasilkan anak yang

memiliki keterampilan sosial yang positif dan penuh penerimaan, memperhatikan, serta
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peka terhadap lingkungan sekitarnya. sosial emosi anak juga berpengaruh terhadap
kehidupan dimasa depannya.(Hasibuan, 2021)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang Hubungan Pola Asuh Orangtua
terhadap Perkembangan Sosial Emosi Anak pada Sikap Tanggung Jawab diperoleh hasil
sosial emosi memepengaruhi sikap tanggung jawab pada anak dikarenakan hal tersebut
dapat menunjang masa depan anak nantinya. Perkembangan sosial diperoleh dari
perilaku sosial yang di lihat dari orang- orang disekitarnya.(Mustabsyiah & Formen,
2020)

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa pola asuh berhubungan
dengan emosional anak, karena pola asuh yang diterapkan pada anak akan memberikan
efek terhadap emosional anak, hasil penelitian dilapangan yang peneliti lakukan anak
yang diterapkan pola asuh positif memiliki emosional yang tinggi, dan anak yang
diterapkan pola asuh negatif memiliki emosional yang rendah.

4. Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar

Hasil analisis hubungan pola asuh otoriter dengan perilaku anak di SDN Kandang
Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 43 responden yang menerapkan pola asuh otoriter positif
mayoritas perilaku anak berada pada kategori positif, yaitu sebanyak 21 responden
(51,2%), dari 37 responden yang menerapkan pola asuh otoriter negatif mayoritas
perilaku anak berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 23 responden (62,2%). Hasil
uji statistik diperoleh nilai p value = 0,024, artinya secara statistik terdapat hubungan
pola asuh otoriter dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang mengkombinasikan tingginya
demandingness/ control dan rendahnya acceptance/ responsive. Orang tua memaksakan
banyak peraturan, mengharapkan kepatuhan yang ketat, jarang menjelaskan mengapa
anak harus memenuhi peraturan-peraturan tersebut, dan biasanya mengandalkan taktik
kekuasaan seperti hukuman fisik untuk memenuhi kebutuhannya. Selanjutnya ia
mengemukakan empat aspek perilaku otoriter orang tua terhadap anak-anaknya tuntutan
kedewasaan, aspek kontrol, aspek kasih sayang dan aspek komunikasi yang kemudian
dapat memperngaruhi perilaku agresif anak. Hal ini terjadi demikian karena di dalam
aspek tuntutan tergambar jelas standar yang ditetapkan oleh orang tua kepada anak
sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan tuntutan tersebut.(Aryanti, 2020)

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya tentang pola asuh otoriter

dan perilaku tentang Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Orang Tua dengan Perilaku
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Moral pada Remaja diperoleh hasil ada hubungan antara pola asuh otoriter dengan
perilaku agresif pada peserta didik di SMPN 5 Kota Bima.(Anggaraino & Amin, 2021)

Pola asuh otoriter dan perilaku anak pada penelitian ini masing-masing berada
pada kategori positif. Hal tersebut dikarenakan kebanyakan orang tua peserta didik yang
cenderung bersikap mengekang, berkuasa, emosional, dan kurangnya kehangatan yang
orang tua berikan kepada peserta didik ketika berada di rumah. Meskipun ada beberapa
peserta didik yang mengagap orang tuanya bersikap tegas namun ada kasih sayang yang
diperoleh. Sedangkan peserta didik sendiri kebanyakan berperilaku positif, hal tersebut
diketahui berdasarkan jawaban responden yang telah mengisi angket penelitian, oleh
karena itu peneliti berasumsi bahwa pola asuh otoriter berhubungan dengan perilaku pada
anak di SD Negeri Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar

Hasil analisis hubungan pola asuh permisif dengan perilaku anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 39 responden yang menerapkan pola asuh
permisif positif mayoritas perilaku anak berada pada kategori positif, yaitu sebanyak 23
responden (59,0%), dari 39 responden yang menerapkan pola asuh otoriter negatif
mayoritas perilaku anak berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 27 responden
(69,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,012, artinya secara statistik terdapat
hubungan pola asuh permisif dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut Kabupaten
Aceh Besar.

Pola asuh yang kurang memiliki kendali orangtua dan kurangnya aspek
pemberian hukuman dalam kejelasan komunikasi orangtua pada anak adalah pola asuh
permisif. Pola asuh permisif adalah pola asuh orangtua yang mencirikan tidak
membimbing anak dan menyetujui segala tingkah laku anak termasuk keinginan-
keinginan yang sifatnya segera dan tidak menggunakan hukuman. Pola asuh ini ditandai
dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anaknya untuk berperilaku sesuai dengan
keinginannya sendiri dan orangtua tidak pernah memberi aturan dan pengarahan kepada
anak, semua keputusan diberikan kepada anak tanpa pertimbangan dari
orangtua.(Hurlock, 2019)

Penelitian tentang Hubungan Antara Pola Asuh Permisif Orang Tua dengan
Perilaku Moral pada Remaja diperoleh hasil bahwa semakin rendah pola asuh permisif
orangtua maka semakin tinggi perilaku moral pada remaja begitupun sebaliknya,

semakin tinggi pola asuh permsisf orangtua maka semakin rendah perilaku moral pada
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remaja. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi rxy = -0,340 dengan p = 0,000 (p < 0,01).
Pola Asuh Permisif memberikan sumbangan efektif sebesar 11,6% dan 88,4% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lainnya (Utami, 2020)

Peneliti berasumsi bahwa penyebab adanya hubungan pola ash permisif dengan
perilaku pada anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, disebabkan karena anak
tidak tahu apakah perilakunya benar atau salah karena orang tua tidak pernah
membenarkan dan menyalahkan anak, sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan
keinginannya sendiri, tidak perduli apakah hal itu sesuai dengan norma masyarakat atau
tidak. Pola asuh permisif membuat hubungan anak dengan orantua penuh dengan kasih
sayang, tetapi menjadikan anak agresif dan suka menuruti kata hatinya. Secara lebih luas,
kelemahan orangtua dan tidak konsistennya disiplin yang diterapkan membuat anak tidak
terkendali, tidak patuh, dan akan bertingkah laku agresif diluar lingkungan keluarga.
Kurangnya kendali orangtua dan pemberian hukuman pada anak dapat mendorong
seorang anak untuk terlibat dan melanjutkan perilaku tertentu.

6. Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Perilaku Pada Anak di SDN Kandang
Cut Kabupaten Aceh Besar

Hasil analisis hubungan pola asuh demokratis dengan perilaku anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 40 responden yang menerapkan pola asuh
demokratis positif mayoritas perilaku anak berada pada kategori positif, yaitu sebanyak
21 responden (52,5%), dari 38 responden yang menerapkan pola asuh demokratis negatif
mayoritas perilaku anak berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 24 responden
(63,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,077, artinya secara statistik tidak
terdapat hubungan pola asuh demokratis dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar.

Pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua yang menerapkan perlakuan
kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara memprioritaskan
kepentingan anak yang bersikap rasional. Pola asuh demokratis adalah gabungan antara
pola asuh permisif dan otoriter dengan tujuan untuk menyeimbangkan pemikiran, sikap
dan tindakan antara anak dan orang tua.(Wachyudi, 2019)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang Hubungan Antara Pola
Asuh Demokratis dengan Perilaku Prososial Pada Siswa di SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan didapati hasil pola asuh demokratis berkontribusi sangat besar terhadap perilaku
prososial sebesar 70,4% (r2 = 0,704) diketahui pula bahwa pola asuh demokratis

tergolong tinggi (mean empirik = 130,29 > mean hipotetik = 100) dan perilaku prososial
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tergolong tinggi (mean empirik = 87,66 > mean hipotetik = 67,5).(Hasibuan, 2021)

Peneliti berasumsi bahwa anak di SDN Kandang Cut Kabuapten Aceh Besar
cenderung menunjukkan perilaku yang ia pelajari dari orang tuanya, karena apa yang di
beri dan di tunjukan kepada anak akan berpengaruh kepada perilaku dan sifat anak
tersebut. Orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis cenderung memberikan dan
menunjukan kepada anak hal-hal yang lebih positif, seperti berperilaku saling tolong
menolong, serta anak mampu membedakan apa yang dapat dilakukan serta yang tidak
boleh dilakukan.

Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Emosional Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar

Hasil analisis hubungan pola asuh otoriter dengan emosional anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 41 responden yang menerapkan pola asuh
otoriter positif mayoritas emosional anak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak
23 responden (32,6%), dari 37 responden yang menerapkan pola asuh otoriter negatif
mayoritas emosional anak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 21 responden
(62,9%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,010, artinya secara statistik terdapat
hubungan pola asuh otoriter dengan emosional anak di SDN Kandang Cut Kabupaten
Aceh Besar.

Pola asuh otoriter adalah pola asuh orang tua yang lebih mengutamakan
membentuk kepribadian anak dengan cara menetapkan standar mutlak harus dituruti,
biasanya disertai dengan ancaman. Pola asuh otoriter merupakan cara mendidik anak
yang dilakukan orang tua dengan menentukan sendiri aturan-aturan dan batasan-batasan
yang mutlak harus ditaati oleh anak tanpa kompromi dan memperhitungkan keadaan
anak. Orang tualah yang berkuasa menentukan segala sesuatu untuk anak dan anak
hanyalah objek pelaksana saja. Jika anak membantah, orang tua tidak segan-segan akan
memberikan hukuman, biasanya hukumannya berupa hukuman fisik.(Anggaraino &
Amin, 2021)

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang berjudul Hubungan Pola Asuh
Otoriter Orang Tua, Kecerdasan Emosi, dan Kemandirian Anak SD diperoleh hasil pola
asuh otoriter dan kecerdasan emosi berkorelasi dengan kemandirian. Secara parsial hasil
penelitian juga menunjukkan adanya korelasi negatif antara pola asuh otoriter orang tua
dengan kemandirian. Sebaliknya, ada korelasi positif antara kecerdasan omosi dengan
kemandirian. Kedua variable dependent penelitian memberikan kontribusi sekitar 55,2%
terhadap kemandirian anak. (Hidayati, 2021)
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Peneliti berasumsi adanya hubungan pola asuh otoriter dengan emional anak di
SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar disebabkan oleh pola asuh otoriter yang
diterapkan orang tua berpengaruh terhadap profil perilaku anak. Perilaku anak yang
mendapatkan pengasuhan otoriter cenderung bersikap mudah tersinggung, penakut,
pemurung, tidak bahagia, mudah terpengaruh, mudah stress, tidak mem- punyai arah
masa depan yang jelas dan tidak bersahabat.

8. Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Emosional Anak di SDN Kandang Cut

Kabupaten Aceh Besar

Hasil analisis hubungan pola asuh permisif dengan emosional anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 39 responden yang menerapkan pola asuh
otoriter permisif mayoritas emosional anak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak
23 responden (59,0%), dari 39 responden yang menerapkan pola asuh permisif negatif
emosional berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 21 responden (53,8%). Hasil uji
statistik diperoleh nilai p value = 0,076, artinya secara statistik tidak terdapat hubungan
pola asuh permisif dengan emosional anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar.

Pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua pada anak dalam rangka
membentuk kepribadian anak dengan cara memberikan pengawasan yang sangat longgar
dan memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan
yang cukup dari orang tua. Adapun kecenderungan orang tua tidak menegur atau
memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan
yang diberikan oleh mereka. Pola asuh ini biasanya sering disukai oleh anak. Orang tua
yang menerapkan pola asuh permissif memberikan kekuasaan penuh pada anak, tanpa
dituntut kewajiban dan tanggung jawab, kurang kontrol terhadap perilaku anak dan hanya
berperan sebagai pemberi fasilitas, serta kurang berkomunikasi dengan anak. Dalam pola
asuh ini, perkembangan kepribadian anak menjadi tidak terarah, dan mudah mengalami
kesulitan jika harus menghadapi larangan-larangan yang ada di lingkungannya.(Amin,
2018)

Penelitian ini didukung oleh penelitian tentang Hubungan Pola Asuh Permisif
Orang Tua terhadap Kecerdasan Emosi Anak Usia Dini diperoleh hasil Tidak ada
hubungan signifikan antara pola asuh orang tua permisif dengan kecerdasan emosi anak
usia dini di TK Melati Ngembat Padas Gemolong Sragen.(Wulandari, 2021)

Peneliti berpendapat bahwa pola asuh permisif merupakan pola asuh pembiaran,
artinya orang tua dalam membimbing anak tidak mengajarkan, memberitahu,

membimbing maupun melarang sesuatu yang dilakukan oleh anak, si anak dibiarkan
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untuk melakukan segala sesuatu tanpa ada batasan yang jelas dari orang tua, sehingga
dengan adanya yang semacam ini tentunya tidak berdampak kepada emosional anak,
artinya anak-anak melakukan segala sesuatu sesuka hatinya tanpa ada pertimbangan
dalam melakukan tindakan.

Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Emosional Anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar

Hasil analisis hubungan pola asuh demokratis dengan emosional anak di SDN
Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar, dari 40 responden yang menerapkan pola asuh
demokratis positif mayoritas emosional anak berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak
20 responden (58,8%), dari 38 responden yang menerapkan pola asuh demokratis negatif
mayoritas emosional anak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 24 responden
(63,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,189, artinya secara statistik tidak
terdapat hubungan pola asuh demokratis dengan emosional anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar.

Pola asuh demokratis merupakan suatu bentuk pola asuh yang memperhatikan
dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak mutlak, orang tua
memberikan bimbingan yang penuh pengertian kepada anak. Pola asuh ini memberikan
kebebasan kepada anak untuk mengemukakan pendapat, melakukan apa yang
diinginkannya dengan tidak melewati batas-batas atau aturan-aturan yang telah
ditetapkan orang tua.(Tridhonanto, 2014)

Penelitian ini didukung oleh penelitian lainnya, Analisis Pola Asuh Demokratis
terhadap Perkembangan Sosial dan Emosional Anak di Masa Pandemi Covid-19
diperoleh hasil bahwasanya pola asuh demokrasi tidak memiliki pengaruh terhadap
perkembangan kemampuan sosial anak selama masa pandemi Covid-19. (Syahrul &
Nurhafizah, 2022)

Peneliti berasumsi bahwa tidak adanya pengaruh pola asuh demokratis terhadap
emosional anak disebabkan oleh si anak belum mampu menerjemahkan pesan yang
disampaikan oleh orang tua, sehingga apa yang disampaikan oleh orang tua tidak
berpengaruh terhadap emosional anak. Selain itu, dari hasil jawaban responden peneliti
memperoleh hasil bahwa bahwa skor tertinggi responden menjawab pada pertanyaan
nomor dua, yaitu “Orang tua bertanggungjawab tentang apa yang anak lakukan” tetapi
pada kenyataannya anak belum mengerti bahwa anak tidak mengetahui bahwa apa yang

dilakukan oleh anak di luar lingkungan keluarga menjadi tanggungjawab orang tua.



Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Masalah Perilaku Dan
Emosional Pada Anak Di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh Besar

KESIMPULAN
1. Sebagian besar responden positif menerapkan pola asuh, yaitu sebanyak 42 responden
(53,8%).
2. Ada hubungan pola asuh dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh
Besar, p value = 0,007.
3. Ada hubungan pola asuh dengan emosional anak di SDN Kandang Cut Kabupaten Aceh
Besar, p value = 0,017.
4. Ada hubungan pola asuh otoriter dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut Kabupaten
Aceh Besar, p value =0,047,
5. Ada hubungan pola asuh permisif dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut Kabupaten
Aceh Besar, p value = 0,008.
6. Tidak ada hubungan pola asuh demokratis dengan perilaku anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,077.
7. Ada hubungan pola asuh otoriter dengan emosional anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,015.
8. Tidak ada hubungan pola asuh permisif dengan emosional anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,736,
9. Tidak ada hubungan pola asuh demokratis dengan emosional anak di SDN Kandang Cut
Kabupaten Aceh Besar, p value = 0,189.
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